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RINGKASAN

Fenomena Budaya Lingku’an di kalangan muda-mudi ini adalah suatu budaya
peninggalan dari leluhur yang masih di lestarikan oleh muda-mudi Desa Gunung
Agung sampai saat ini. Objek dalam penelitian ini adalah muda-mudi yang terlibat
dalam melestarikan budaya lingku’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih
dalam mengenai latar belakang, proses, serta fenomena budaya lingku’an itu terjadi
di kalangan muda-mudi. Teori yang digunakan untuk menkaji masalah fenomena
budaya lingku’an ini adalah teori Fenomenologi dari Alfed Schutz. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif dengan muda-mudi sebagai
informan utama penelitian dan sekertaris desa beserta ketua karang taruna dan
masyarakat yang menjadi informan pendukung dalam penelitian ini. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara kepada informan

utama dan informan pendukung serta dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa muda-mudi yang masih melestarikan
budaya lingku’an ini adalah muda-mudi yang memiliki rasa solidaritas terhadap
budaya peninggalan leluhur yang masih dipertahankan muda-mudi agar budaya yang
ada tidak hilang begitu saja. Kalau bukan muda-mudi siapa lagi yang bakalan
mempertahankan peninggalan budaya yang ada.
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SUMMARY

Verbal abused can occur in elementary school-age students in the school
environment of SD Negeri 38 prabumulih city. The onslling of verbal abused is
backgrounded by various things that make things abnormal (inequilibrium). The
objects in this study were elementary school students who met the informant criteria
in this study. This research aims to examine more about the background, processes,
and forms of verbal abused that occur in the school environment experienced by
students. The theory used to examine verbal abused is Emile Durkheim's Functional
theory. The method used in this study is qualitative descriptive with elementary
school students as the main informants of research and teachers and principals
become supporting informants in this study. The data collection techniques in this
study are observations, structured interviews to major informants and supporting
informants, as well as documentation.

As a result of this study it is known that perpetrators of verbal abused of
students in elementary school can be performed by a classmate who has a sense of
seniority towards his classmates usually performed in the classroom of the younger
brother during the break or no teacher, classmates with backgrounds only consider
Joking verbal abused actions performed in the cafeteria or in the classroom , then the
teacher is backgrounded because students can't answer or work on questions from
the teacher during the lesson hours. The process of verbal abused in this school
environment starts from the interaction and the process of imitating the perpetrator
of the social system where the perpetrator is located then implementing it in the
school environment.

Indralaya, 2020
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang.

Budaya Indonesia secara perlahan mulai punah atau sudah dilupakan karna
sudah mengenal kehiduapan yang modern sehingga meninggalkan segala hal yang
tradisional. Berkurangnya nilai budaya dalam diri hendaknya perlu perhatian khusus
untuk mejaga segala budaya yang kita miliki. Salah satu penyebabnya karena pada
saat ini kebudayaan daerah hanya dikenal lewat buku-buku bacaan tentang
pengenalan budaya daerah yang baik dan belum tentu menarik minat seseorang untuk
membacanya. Adapun salah satu upaya dalam menanamkan kecintaan terhadap
budaya asli kita adalah memberikan pembelajaran budaya kepada masyarakat dengan
berbasis multimedia dan selalu melibatkan muda-mudi dalam hal kebudayaan yang
ada di daerah, karena pada dasarnya siapa lagi kalau bukan muda mudi daerah yang
bisa tetap mempertahankan kebudayaan yang ada di daerah masing-masing.

Beberapa aspek yang mampu menjadi suatu ancaman bagi Negara Indonesia
antara lain aspek sosial, ekonomi dan budaya. Pada aspek sosial diketahui bahwa
telah banyak masyarakat indonesia khususnya yang tinggal di daerah perbatsan sudah
mulai luntur kebiasaan budaya sosialnya seperti sikap gotong royong , senyum sapa,
musyawarah dan lain sebagainya. Pada aspek ekonomi diketahui cukup banyak
masyarakat Indonesia di perbatasan yang lebih sering melakukan kegiatan mencari
mata pencharian, kegiatan jual beli, barter. Sedangkan pada aspek budaya masyarakat
Indonesia yang tinggal di perbatasan lebih mengetahui budaya negara tetangga.
Padahal salah satu ikon dari suatu negara yaitu kebudayaan. Indonesia merupakan
negara yang indah akan kekayaan alam dan budayanya. Memiliki lebih dari 20 suku
dan ribuan budaya yang ada, namun belum optimalnya pengawasan.

Sebagai warga negara Indonesia tentu bangga dengan bermacam kebudayaan
yang kita punyai. Tetapi saat ini banyak beberapa dari orang-orang Indonesia yang
lebih suka pada serta senang pada kebudayaan yang datang dari negara luar. Hal
semacam ini bukanlah karena orang-orang yang suka pada kebudayaan dari luar itu.

Namun bisa pula karena kurangnya inginalan pada kebudayaan Kkita sendiri.



Sesungguhnya kita bisa suka pada atau pelajari budaya dari negara luar. Tetapi
janganlah lupa dengan budaya di negara sendiri. Bila mulai sejak kecil telah
dikenalkan dengan kebudayaan sendiri, mungkin saja kebudayaan Kita bakal tetaplah
selalu ada serta bertahan hingga saat ini. Remaja yang tinggal di perkotaan cenderung
lebih memilih budaya barat seperti cara berpenampilan, mabuk-mabukan dan lain-
lainnya. Dengan demikian, sedikit demi sedikit kebudayaan indoensia akan luntur
bahkan hilang sama sekali. Hal ini terjadi karena kurangnya perhatian pemerintah
pada masyarakat (Anonim,2012)

Remaja adalah generasi yang bertugas menjaga keberlangsungan budaya itu
sendiri, merekalah yang akan memperkenalkan budaya Daerah kepada generasi
berikutnya. Jika remaja, sudah tidak lagi melestarikan budaya itu dalam daerah
masing-masing, tentu budaya itu akan punah seiring berjalannya waktu. Mengutip
pernyataan Reyhner dan Anonby, Chaer dalam bukunya “Sosiolinguistik sebagai
Perkenanalan Awal” menuliskan bahwa bahasa memiliki jalinan yang sangat erat
dengan budaya sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan Karena begitu eratnya
jalinan antara bahasa dan budaya, tanpa bahasa, budaya kita pun akan mati. Hal ini
bisa terjadi karena, sebagaimana dikatakan oleh Fishman (Chaer, 2004) bahasa adalah
penyangga budaya, sebagian besar budaya terkandung di dalam bahasa dan
diekspresikan melalui bahasa, bukan melalui cara lain.

Selain itu alasan penentuan judul ini adalah antara lain karena; Pertama,
masih eratnya muda-mudi itu mempertahankan budaya peninggalan leluhur yang ada
sampai saat ini masih tetap di lestarikan, karna dengan seiringnya berjalannya
pergantian zaman banyak sekali muda-mudi khususnya muda-mudi yang lupa akan
budaya yang dimiliki. Sama hal nya dengan Kabupaten Pagar Alam contohnya juga
masih tetap melestarikan budaya mereka yang dinamakan Ningku’an, pada dasasnya
sama hanya saja penyebutannya yan berbeda. Adapun kesenjangan antara harapan
untuk fenomena budaya lingku’an ini yaitu, untuk selalu memperjuangkan hak
terhadap budaya yang ada, selalu meningkatkan rasa kewajiban atas peninggalan
budaya yang ada dan mewujudkan dan selalu kasih contoh yang baik untuk generasi

seterusnya.
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Adapun perubahan sosial menurut John dan Gillin (dalam Ranjabar, 2008: 16)
perubahan sosial adalah sebuah perubahan yang telah diterima karena letak geografis,
kebudayaan, penduduk dan pemikiran yang baru di dalam masyarakat. Perubahan-
perubahan sosial yang dialami masyarakat juga berpengaruh terhadap perubahan
kebudayaan, hal ini disebabkan adanya sesuatu yang dianggap sudah tidak
memuaskan. Perubahan mungkin saja terjadi karena ada faktor baru yang lebih
memuaskan sebagai pengganti faktor lama untuk menyesuaikan faktor-faktor lain
yang sudah mengalami perubahan terlebih dahulu. Sebab-sebab yang bersumber
dalam masyarakat itu sendiri. Adapun penyebab perubahan kebudayaan menurut
Soekanto dan Sulistyowati (2014: 273- 280) perubahan sosial itu disebabkan karena
bertambah dan berkurangnya penduduk, adanya penemuan-penemuan baru, adanya
pertentangan dari masyarakat dan pengaruh kebudayaan masyarakat lain.

Faktor yang melandasi adanya perubahan sosial salah satunya adalah
penemuan baru yang dapat di bedakan dalam pengertian discovery dan invention.
Discovery adalah penemuan unsur kebudayaan baru baik berupa alat, ataupun yang
berupa gagasan yang diciptakan oleh seorang individu. Discovery baru menjadi
invention kalau masyarakat sudah mengakui, menerima serta menerapkan penemuan
baru itu. Seperti halnya aplikasi media sosial yang telah di terapkan dan di
aplikasikan oleh masyarakat. hal ini merupakan keterkaitan modernisasi dan
globalisasi dalam proses perubahan sosial dalam masyarakat. (Harara 2016) Kalau
kita melihat kasus yang terjadi di indonesia, banyak anak muda kita yang selalu
menirukan budaya asing

Berbicara kebudayaan tentu saja tidak lepas dari adat istidat. Adat istiadat
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat bangsa
Indonesia. Karena negara Indonesia memiliki keanekaragaman agama, ras, suku,
bahasa, budaya serta terdapat adat istiadat di setiap daerahnya masing-masing
terutama adat perkawinan. Menurut Amin (2001: 3) adat istiadat adalah semua bentuk
tingkah laku manusia yang telah menjadi kebiasaan sosial didalam kehidupan

bermasyarakat.
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Defenisi kebudayaan, kita perlu memahami apa itu kebudayaan. Kebudayaan
itu ibaratkan sebuah lensa. Anda bayangkan saja jika anda sedang memakai lensa
untuk menerepong sesuatu maka anda akan memilih satu titik fokus tertentu dan dari
fokus itulah anda akan membidik objek dengan tepat. Kebudayaan diyakini sebagai
warisan dari orang dewasa kepada anak-anaknya. Bahwa manusia tidak dilahirkan
dengan kebudayaan, tetapi kebudayaan itu dipelajari oleh manusia untuk sepanjang
hidupnya. Kebudayaan itu di bentuk oleh perilaku manusia dan dari perilaku itulah
merupakan hasil persepsi manusia terhadap dunia.

Secara umum budaya berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah, yang
merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal- hal yang
berkaitan dengan budi dan akal manusia, dalam bahasa inggris kebudayaan disebut
culture yang berasal dari kata latin colere yaitu mengolah atau mengerjakan dapat
diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani, kata culture juga kadang sering
diterjemahkan sebagai “Kultur” dalam bahasa Indonesia. Geertz dalam bukunya
“Mojokuto; Dinamika Sosial Sebuah Kota di Jawa”, mengatakan bahwa budaya
adalah suatu sistem makna dan simbol yang disusun dalam pengertian yang dimana
individu- individu mendefinisikan dunianya, menyatakan perasaannya dan
memberikan penilaian- penilaiannya, suatu pola makna yang ditransmisikan secara
historis, diwujudkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui sarana, dimana orang-
orang mengkomunikasikan, mengabdikan, dan mengembangkan pengetahuan, karena
kebudayaan merupakan suatu sistem simbolik maka haruslah dibaca, diterjemahkan
dan diinterpretasikan.

Menurut Koentjaraningrat, istilah universal menunjukkan bahwa unsur-unsur
dari kebudayaan bersifat universal dan dapat ditemukan di dalam kebudayaan semua
bangsa yang tersebar di berbagai penjuru dunia. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut

adalah:
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1. Sistem bahasa (bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk memenuhi
kebutuhan sosialnya dan untuk berinteraksi atau berhubungan dengan
sesamanya).

2. Sistem pengetahuan (sistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan
dengan sistem peralatan hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan bersifat
abstrak dan berwujud di dalam ide manusia itu).

3. Sistem sosial (unsur budaya berupa sistem kekerabatan dan organisasi sosial
merupakan usaha antropologi untuk memahami bagaimana manusia membentuk
masyarakat melalui berbagai kelompok sosial).

4. Sistem peralatan hidup dan teknologi (manusia selalu berusaha untuk
mempertahankan hidupnya sehingga mereka akan selalu membuat peralatan atau
benda-benda tersebut).

5. Sistem mata pencaharian hidup (mata pencaharian atau aktivitas ekonomi suatu
masyarakat menjadi fokus kajian penting etnografi).

6. Sistem religi (asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat adalah
adanya pertanyaan mengapa manusia percaya kepada adanya suatu kekuatan gaib
atau supranatural yang dianggap lebih tinggi daripada manusia dan mengapa
manusia itu melakukan berbagai cara untuk berkomunikasi)

7. Kesenian (perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari penelitian
etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu masyarakat tradisional).

Kebudayaan merupakan sistem ide atau gagasan yang dapat mempegaruhi
tingkat pengetahuan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan
sehari-hari kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan
adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makluk yang berbudaya,
berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku,
bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain. Kesemuanya
ditunjukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan

bermasyarakat.
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Kebudayaan luar dalam hal ini kebudayaan barat Amerika sedangkan
kebudayaan lokal yaitu kebudayaan Indonesia. Secara tidak sengaja kebudayaan lokal
mulai luntur berlahan-lahan oleh pengaruh kebudayaan barat yang cenderung bebas
dan berkembang pesat. Istilah kebudayaan pertama kali di kenal oleh seorang ahli
antropologi dari inggris bernama Sir Edward Bunett pada tahun 1871,
Mendefinisikan kebudayaan sebagai kompleks keseluruhan yang meliputi
pengetahuan, bahasa, kepercayaan, kesenian,hukum, moral, asas dan lain-lain. Seiring
dengan perkembangan waktu, konsep kebudayaan kemudian dianggap terbatas pada
sesuatu yang indah-indah seperti candi, seni rupa, seni suara,sastra, dan tarian. Faktor
utama munculnya modernisasi dinegara-negara maju yang berupaya taransfer budaya
lokal mereka keseluruh dunia dan mengenalnya sebagai nilai-nilai global. Bagi
Negara Indonesia penyebaran budaya negara-negara maju menjadi ancaman bagi
budaya lokal yang mencitrakan khasan daerah-daerah di Indonesia.

Budaya-budaya lokal semakin tergerus dan terlupakan. Semangat
nasionalisme semakin memudar dan maraknya budaya popular. Dampak modernisasi
terhadap dinamika kebudayaan sangat dirasakan oleh masyarakat Indonesia. Bangsa
Indonesia yang turut serta menerima perkembangan global telah merasakan adanya
refolusi melalui peran teknologi informasi dan komunikasi. Modernisais mulai
mengaburkan batasanbatasan kebudayaan lokal di Indonesia. Seperti yang ada di
Desa Gunung Agung Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat yang dilakukan
muda mudi ialah masih tetap mempertahankan/melestarikan budaya yang ada di
desanya yaitu budaya Lingku’an.

Desa Gunung Agung merupakan salah satu desa di kecamatan merapi barat,
kabupaten Lahat, Propinsi Sumatera Selatan dan untuk jumlah penduduk di Desa
Gunung Agung 1.538 jiwa, laki-laki 787 jiwa dan perempuan 751 jiwa. Desa Gunung
Agung yang terletak diantara Desa Tanjung Pinang dan Desa Suka Cinta. Desa
Gunung Agung memiliki sumber daya alam dari segi pertanian di dominasi oleh
komunitas karet dan perkebunan kopi. Sumber daya alam yang berasal dari sungai
berupa ikan dan air yang dimanfaatkan masyarakat Desa Gunung Agung untuk

keperluan sehari-hari. Desa ini telah tersedia banyak fasilitas umum seperti posyandu,
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gedung serbaguna, sekolah dan masjid. Sama halnya seperti desa pada umumnya,
desa gunung agung masih banyak potensi yang dapat dikembangkan dalam hal
pembangunan fisik, produksi dibidang pertanian, peternakan, kesehatan masyarakat
dan sosial.

Desa Gunung Agung juga menghadapi berbagai permasalahan salah satunya
dalam bidang pertenakan. Desa Gunung Agung memiliki perternakan kambing yang
dengan populasi kandang terlalu padat, sanitasi yang buruk dan pakan yang kurang
berkualitas yang menyebabkan diare pada hewan ternak. Dalam hal kesehatan
masyarakat, terkhusus anak-anak desa Gunung Agung masih kurang pemahaman dan
kesadaran tentang kesehatan. Dalam hal produksi, desa gunung agung memiliki
potensi di bidang pangan seperti penghasil singkong, pisang, jagung dan kopi yang
proses pemanfaatannya belum optimal. Selain itu kurangnya pengetahuan warga
dalam pemanfaatan lahan sempit.

Kebudayaan Lingku’an yang ada di Desa Gunung Agung kecamatan Merapi
Barat kabupaten Lahat ini merupakan suatu kebiasaan atau sudah menjadi adat
istiadat desa yang dilakukan oleh masyarakat desa pada saat malam hari. Lingku’an
ini dilakuikan dengan cara saling lempar selendang antara laki-laki dan perempuan
dan diiringi lagu, yang mendapatkan selendang yang telah dilemparkan tadi maka ia
harus saling berbalas pantun, aksi menyatakan perasaan cinta dan berjoget dengan
seseorang yang telah melemparkan selendang tersebut. Biasanya jika yang melempar
itu laki-laki maka yang mendapatkan selendang itu adalah perempuan begitu juga
sebaliknya. Adapun nilai-nilai yang terdapat dalam budaya lingku’an ini adalah
adanya interaksi sosial yang berkaitan dengan hubungan antar individu, antar individu
dengan kelompok. jika tidak adanya interaksi sosial, maka tidak ada kehidupan
bersama, selain itu juga proses sosial yang merupakan interaksi timbal balik atau
yang disebut sebagai hubungan yang saling mempengaruhi antara manusia dengan
yang satu dengan lainnya dan hubungan ini berlangsung seumur hidup.

Lingku’an ini dibuat dengan sengaja atau sudah memang menjadi tradisi dan
ditujukan kepada orang yang disuka atau di kagumi, dan sudah di buat dengan

sengaja supaya dengan adanya Lingku’an dengan melempar selendang dan diiringi
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dengan lagu mereka bisa mengungkapkan perasaan, berjoget, bernyanyi, pantun,
puisi. Dengan perubahan masyarakat sekarang terdapat beberapa pebuahan
kebudayaan antara lain,

1. Sebab yang berasal dari masyarakat dan lingkungannya sendiri,misalnya
perubahan jumlah dan komposisi,

2. sebab perubahan lingkungan alam dan fisik tempat mereka hidup.
Masyarakat yang hidupnya terbuka, yang berada dalam jalur-jalur hubungan dengan
masyarakat dan kebudayaan lain, cenderung untuk berubah secara lebih cepat.

Tetapi meskipun dengan adanya perubahan budaya tersebut Desa gunung
agung tetap mempertahankan nilai budaya yang ada dan tetap melestarikan
peninggalan budaya lingku’an yang ada dan selalu di pertahankan oleh kaum muda-
mudi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah utama yang
akan muncul pada penelitian ini adalah “Fenomena budaya Lingku’an di kalangan
muda-mudi studi di desa Gunung Agung Kecamatan Merapi Barat kabupaten Lahat”.
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka rumusan masalah tersebut
diturunkan menjadi :

1. Bagaimana motif muda-mudi tetap melestarikan Budaya Lingku’an di Desa

Gunung Agung kecamatan Merapi Barat kabupaten Lahat ?

2. Bagaimana peran muda-mudi dalam melestarikan Budaya Lingku’an di Desa

Gunung Agung kecamatan Merapi Barat kabupaten Lahat
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui dan memahami  bagaimana terjadinya Fenomena Budaya
Lingku’an dikalangan muda-mudi itu terjadi di Desa Gunung Agung Kecamatan

Merapi Barat Kabupaten Lahat

1.3.2 Tujuan Khusus
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1. Untuk mengetahui/memahami motif muda-mudi tetap melestarikan Budaya
Lingku’an di Desa Gunung Agung kecamatan Merapi Barat kabuapten
Lahat.

2. Untuk mengetahui/memahami makna muda mudi tetap melestarikan Budaya
Lingku’an di Desa Gunung Agung kecamatan Merapi Barat kabupaten
Lahat.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan wawasan ilmu
sosiologi khususnya di bidang sosiologi antropologi. Yang mana antropologi
adalah suatu studi yang mempelajari tentang kehidupan manusia baik segi
fisik, sosial dan budaya.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan yang berguna
bagi muda-mudi, mahasiswa, maupun pemerintah. Kemudian peneliti juga
mengharapkan agar dengan adanya penelitian ini, muda-mudi senantiasa

tetap melestarikan peninggalan budaya yang ada.
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